BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 
	    Kesehatan mulut dan gigi merupakan masalah kesehatan yang sering terabaikan. Masalah terkait gigi dan rongga mulut sudah sangat umum terjadi di masyarakat. Hasil Survei Kesehatan Keluarga-Survei Kesehatan Nasional (SKRT-Surkesnas 2001) menemukan bahwa penyakit gigi dan mulut menempati urutan ke-10 dari 10 kelompok penyakit yang dikeluhkan masyarakat, dengan angka prevalensi 61% (Kemenkes, 2012). Riskesdas menyatakan bahwa pada tahun 2018 prevalensi karies gigi di Indonesia 88,8%, untuk kelompok umur 5-9 tahun prevalensi karies 92,6%,kelompok umur 10-14 tahun 73,4% ini memperlihatkan masih tingginya prevalensi karies gigi pada anak-anak (Riskesdas, 2018).
	    Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan untuk menambah pengetahuan agar masyarakat dapat mengubah pengetahuan dan kemauannya untuk mencapai kondisi kehidupan yang ideal atau mencari cara untuk mencapai kondisi tersebut, baik secara individu maupun kolektif 
(Nurmala, 2018).


   Penyakit gigi dan mulut yang banyak dijumpai di masyarakat terutama pada anak-anak adalah karies gigi (Sondang dan Hamada, 2008). Dalam hal keadaan mulut yang tidak terawat dapat menimbulkan bakteri didalam mulut sehingga memberi keleluasaan untuk bakteri berkembang biak dan memungkinkan terjadinya  karies gigi yang dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya (Hidayat, dkk., 2016).
    Menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan pekerjaan untuk meningkatkan kesehatan, namun karena kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, seringkali masyarakat mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulut (Gede dkk., 2013). Kebersihan mulut dapat dijaga dengan cara menggosok gigi atau menggunakan benang gigi untuk menghindari kerusakan gigi dan radang gusi tujuan dari menjaga kebersihan mulut adalah untuk mencegah bakteri dan makanan menumpuk di gigi untuk mencegah terjadinya karies gigi (Dakhili, 2014). Menyikat dengan sikat gigi merupakan salah satu bentuk pengangkatan plak dan mencegah penumpukan permukaan gigi dan gusi. karena plak merupakan faktor utama penyakit periodontal dan berhubungan dengan karies gigi, pengangkatan plak sangat penting untuk menentukan keberhasilan pencegahan karies gigi dalam jangka panjang penting (Haryanti, dkk., 2014).
    Edukasi kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan sebagai upaya untuk meningkatkan sikap, perbuatan, kesadaran, dan keterampilan seseorang. edukasi kesehatan gigi dan mulut adalah suatu usaha yang terencana dan terarah untuk membentuk suasana agar seseorang atau kelompok masyarakat bisa mengubah perilaku lama kesehatan gigi yang kurang baik menjadi lebih baik dalam meningkatkan taraf hidupnya (Budiharto, 2008). Keberhasilan suatu edukasi dipengaruhi oleh teknik metode edukasi yang digunakan. Metode edukasi dengan tehnik menggunakan alat bantu pendidikan yang melibatkan beberapa indera akan mempengaruhi keberhasilan pemahaman sasaran edukasi (Mintjelungan dan Wowor, 2016).
Metode visual adalah menangkap, melihat, dan menjelaskan sesuatu melalui indera mata (Salim, 2005). Media video merupakan salah satu media perluasan yang menuntut siswa mengadopsi bentuk pendengaran dan visual. Keunggulan media video adalah dapat mengulang materi pembelajaran untuk meningkatkan kejelasan siswa, dan dapat menampilkan gambar bergerak hal ini sangat penting untuk materi pembelajaran yang perlu dikuasai. Gambar dan suara yang muncul akan membuat siswa tidak cepat bosan. dengan demikian mendorong siswa untuk lebih mengenal materi yang telah disampaikan (Anggraini, 2009). Perkembangan di era globalisasi diiringi dengan pesatnya perkembangan berbagai inovasi teknologi terkini. Dengan begitu banyak juga media sosial yang bermunculan dengan versi-versi dan juga fungsi yang berbeda-beda. Sehingga membuat masyarakat sekarang penasaran dan ingin mencoba menggunakan berbagai macam media sosial (internet) tersebut. Internet tidak hanya digunakan sebagai media interaksi dan komunikasi, tetapi juga sebagai media promosi untuk menyediakan produk dan menunjukkan tren yang berkembang. Salah satu bagian dari internet adalah media sosial (Setiadi, dkk., 2011).
   Berdasarkan keadaan diatas peneliti ingin melihat metode edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media aplikasi tiktok dan vlog terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa di SMK Putra Bangsa Waru Barat.
1.2 Rumusan Masalah
    Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, rumusan masalah dalam peneliian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut Menggunakan Aplikasi Tiktok dan Vlog terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa SMK Putra Bangsa Waru Barat?”.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui penggunaan media sosial dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa SMK Putra Bangsa Waru Barat. 
1.3.2 Tujuan Khusus
1. mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pemberian edukasi menggunakan media tiktok terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SMK Putra Bangsa Waru Barat. 
2. mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pemberian edukasi menggunakan media vlog terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SMK Putra Bangsa Waru Barat.
3. Mengetahui pengaruh perbedaan media vlog dan media tiktok terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SMK Putra Bangsa Waru Barat.
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.2 Meningkatkan pengetahuan dan mempertahankan daya ingat terhadap pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SMK Putra Bangsa Waru Barat. 
1.4.3 Menambah informasi dalam metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat  umum dan peneliti. 
1.4.4 Menambah referensi pendidikan kesehatan gigi dan mulut serta sebagai acuan penelitian lebih lanjut.
1.5 Ruang lingkup penelitian
    Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari edukasi kesehatan gigi dan mulut menggunakan aplikasi tiktok dan vlog terhadap pengetahuan kesehatan gigi pada remaja usia 17-24 tahun. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan dengan cara meminta subjek mengisi kuesioner online sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.
    Subjek penelitian ini adalah SMK Putra Bangsa Waru Barat. Penelitian ini akan di lakukan pada bulan Mei tahun 2021. Peneliti ini menggunakan metode deskriptif dimana cara suatu data ditampilkan agar informasi yang ditampilkan dapat secara jelas diterima oleh orang lain. peneliti hanya menjelaskan tentang pengetahuan kesehatan gigi pada siswa usia 17-24 tahun. Teknik penelitian ini menggunakan purposive sampling.

